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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kondisi yang sedang terjadi pada suatu masa akan memengaruhi seluruh
bidang kehidupan, baik dari segi ekonomi, dan bahkan perilaku manusia.
Dalam hal ini desain memiliki peran penting agar suatu kondisi dapat tetap
terjaga dan mampu mengikuti perkembangan zaman. Saat ini pandemi covid-
19 memunculkan kembali fenomena staycation. Fenomena ini terjadi
khususnya pada jasa penyedia penginapan. Artotel Yogyakarta sebagai jasa
penyedia penginapan yang cukup terkenal di Yogyakarta karena adanya ikon
yang mereka miliki, yaitu perosotan emas. Branding hotel yang ingin
mengedepankan karya seni seniman kontemporer pada interior bangunan.

Pada perancangan ulang ini, penulis mencoba menawarkan konsep baru
yang dapat diterapkan-kedalam-interior-hotel. Penulis melakukan beberapa
tahapan perancangan, mulai dari survey lapangan, membaca jurnal dan literatur
bacaan yang dapat-mendukung konsep usulan,-dan merumuskan permasalahan
desain. Artotel Yogyakarta yang saat ini-sudah cukup eksis menjadi tantangan
tersendiri bagi' penulis agar dapat membuat usulan baru yang lebih baik.
Perancangan ini-berfokus pada perbaikan konsep ruang agar menyatu dengan
karya seni sebagai branding perusahaan..Perancangan ini juga bertujuan untuk
memberikan ide baru khususnya pada projek perancangan hotel butik.

Konsep keseluruhan bangunan ingin memberikan pengalaman masuk
kedalam seni kepada pengunjung. Pengalaman ini dimaksudkan dengan
memberikan suatu fasilitas kepada pengunjung untuk dapat berinteraksi
dengan seni yang ada pada ruangan. Seni yang diterapkan pada interior ruangan
adalah seni rupa kontemporer dengan berkolaborasi bersama seniman lokal
yang dapat mewakili karakteristik hotel. Indieguerillas dipilih menjadi seniman
tersebut karena dianggap dapat mewakili konsep, tujuan hotel, dan memiliki
karya yang dapat diaplikasikan kedalam sebuah interior.

Dengan menerapkan seni rupa kontemporer sebagai bagian dari konsep
ruangan, maka gaya interior perancangan ini juga menerapkan gaya

kontemporer. Karena dirasa dapat menjawab permasalahan dan sesuai dengan
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target yang dituju. Nantinya karya seni yang diambil bukan hanya sekedar
diletakkan saja, tapi diharapkan dapat diimplementasikan menjadi treatment
interior. Implementasi ini dapat menjadi gagasan baru agar pengunjung dapat
lebih dekat dengan sebuah seni dan membuktikan bahwa karya seni bukan

hanya sekedar pajangan, namun memiliki soul atau jiwanya tersendiri.

B. Saran

1. Bagi pengelola Artotel Yogyakarta, penulis berharap hasil perancangan
ini mampu menjadi ide gagasan baru yang dapat diterapkan pada projek-
projek baru yang akan datang, khususnya untuk hotel butik.

2. Hasil perancangan ini bukan menjadi sebuah kritik melainkan usulan
baik yang mungkin dapat diterapkan.

3. Bagi teman-teman mahasiswa di Institut Seni Indonesia Yogyakarta
diharapkan mampu menambah wawasan dan terus mendalami ide-ide
baru yang dapat ditawarkan kepada calon klien.

4. Bagi mahasiswa desain interior diharapkan mampu berkolaborasi
dengan  disiplin ilmu lainnya. Karena desainer interior tidak dapat
berdiri sendiri, melainkan sebuah kerja tim yang baik.

5. Bagi penulis, masih:-banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan pada
perancangan ulang hotel ini. Tentunya kritik yang akan diberikan akan
membantu penulis untuk-terus memperbaiki diri dan menjadikannya

sebuah pelajaran berharga kedepannya.
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